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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam menopang
perekonomian nasional, namun masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha,
khususnya pada aspek pencatatan dan pelaporan keuangan. Rendahnya literasi akuntansi
menyebabkan pelaku UMKM kesulitan menyusun laporan keuangan yang akurat, sehingga
berdampak pada lemahnya pengambilan keputusan bisnis, keterbatasan akses pembiayaan, serta
rendahnya daya saing usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi akuntansi UMKM melalui pendampingan pencatatan keuangan berbasis
digital sebagai solusi yang praktis dan mudah diterapkan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
tahap identifikasi kebutuhan mitra, sosialisasi pentingnya pencatatan keuangan, pelatihan
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, serta pendampingan intensif dalam penerapan
pencatatan transaksi usaha secara berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dasar akuntansi, kemampuan melakukan pencatatan
transaksi secara sistematis, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya laporan keuangan dalam
pengelolaan usaha. Pendampingan ini juga mendorong pelaku UMKM untuk lebih tertib dalam
administrasi keuangan dan siap menghadapi tuntutan digitalisasi usaha. Dengan demikian,
pendampingan pencatatan keuangan digital dapat menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan
literasi akuntansi UMKM serta mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha secara lebih
profesional.

Kata Kunci: UMKM, Literasi Akuntansi, Pencatatan Keuangan Digital, Pendampingan,
Pengabdian Kepada Masyarakat.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam
struktur perekonomian nasional yang berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan ekonomi lokal. Keberadaan UMKM tidak
hanya berperan sebagai penggerak ekonomi rakyat, tetapi juga sebagai sektor yang relatif tangguh
dalam menghadapi berbagai dinamika dan krisis ekonomi. Meskipun demikian, keberlanjutan dan
pertumbuhan UMKM masih dihadapkan pada berbagai permasalahan mendasar, terutama yang
berkaitan dengan pengelolaan usaha secara profesional (Bele Bau Amaral et al., 2025).

Salah satu permasalahan utama yang masih banyak dijumpai pada pelaku UMKM adalah
rendahnya literasi akuntansi, khususnya dalam hal pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha.
Sebagian besar pelaku UMKM belum menerapkan pencatatan keuangan yang sistematis dan
terpisah dari keuangan pribadi, sehingga kondisi keuangan usaha sulit dipantau secara akurat.
Keterbatasan pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi menyebabkan pelaku UMKM
cenderung mengandalkan ingatan atau pencatatan sederhana yang tidak terdokumentasi dengan
baik. Akibatnya, pelaku usaha mengalami kesulitan dalam menilai kinerja usaha, menentukan harga
pokok produksi, serta merencanakan pengembangan usaha secara berkelanjutan (Iswanto Anwar et
al., 2024).
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Rendahnya kualitas pencatatan keuangan juga berdampak pada terbatasnya akses UMKM
terhadap sumber pembiayaan formal. Laporan keuangan yang tidak tertata dengan baik sering
menjadi kendala dalam memenuhi persyaratan administrasi lembaga keuangan, baik perbankan
maupun lembaga pembiayaan lainnya. Kondisi ini menghambat pelaku UMKM untuk memperoleh
dukungan permodalan yang diperlukan guna meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing
usaha. Oleh karena itu, peningkatan literasi akuntansi menjadi kebutuhan mendesak yang harus
direspon melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan pelaku UMKM.

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru dalam mengatasi permasalahan
pencatatan keuangan UMKM. Berbagai aplikasi pencatatan keuangan digital telah tersedia dengan
fitur yang sederhana, mudah dioperasikan, serta disesuaikan dengan skala usaha kecil. Pemanfaatan
teknologi digital dalam pencatatan keuangan tidak hanya mempermudah proses administrasi, tetapi
juga membantu pelaku UMKM memperoleh informasi keuangan secara real time, akurat, dan
terstruktur. Namun demikian, tingkat pemanfaatan teknologi tersebut masih relatif rendah akibat
keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta pendampingan yang berkelanjutan (Kusumastuti et
al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam
bentuk pendampingan pencatatan keuangan digital sebagai upaya strategis untuk meningkatkan
literasi akuntansi pelaku UMKM. Pendampingan tidak hanya difokuskan pada pengenalan aplikasi
digital, tetapi juga pada pemahaman konsep dasar akuntansi yang relevan dengan kebutuhan usaha.
Melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan, diharapkan pelaku UMKM mampu menerapkan
pencatatan keuangan secara konsisten, memahami kondisi keuangan usahanya, serta meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan bisnis (Khoirunnisa & Wafa, 2025).

Dengan dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini, diharapkan tercipta perubahan pola
pengelolaan keuangan UMKM menuju praktik yang lebih tertib, transparan, dan profesional.
Peningkatan literasi akuntansi melalui pencatatan keuangan digital diharapkan tidak hanya
berdampak pada peningkatan kinerja usaha, tetapi juga memperkuat kesiapan UMKM dalam
menghadapi tantangan transformasi digital dan persaingan usaha yang semakin kompetitif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
dan aplikatif, yang menempatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai
subjek utama dalam proses peningkatan literasi akuntansi. Metode pelaksanaan dirancang untuk
memastikan bahwa mitra sasaran tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai
pencatatan keuangan, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung dalam aktivitas usaha
sehari-hari melalui pemanfaatan teknologi digital (HM et al., 2024).

Tahap awal pelaksanaan kegiatan diawali dengan proses identifikasi dan analisis
kebutuhan mitra. Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan wawancara dengan pelaku UMKM
untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi pengelolaan keuangan usaha, tingkat pemahaman
terhadap konsep dasar akuntansi, serta sejauh mana pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas
usaha. Hasil identifikasi kebutuhan digunakan sebagai dasar dalam merancang materi
pendampingan yang sesuai dengan karakteristik usaha, skala bisnis, dan kemampuan mitra.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan edukasi literasi akuntansi dasar. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya pencatatan keuangan dalam
pengelolaan usaha, termasuk konsep pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha, pencatatan
transaksi, serta pengenalan laporan keuangan sederhana. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif agar mitra dapat memahami konsep akuntansi secara kontekstual dan relevan dengan
aktivitas usahanya (Suryaningtiyas et al., 2025).

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pencatatan keuangan berbasis digital.
Pada tahap ini, mitra diperkenalkan pada penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital yang
sesuai dengan kebutuhan UMKM. Pelatihan difokuskan pada praktik langsung, meliputi pencatatan
transaksi harian, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, serta penyusunan laporan keuangan
sederhana secara otomatis. Pendekatan praktik langsung dipilih untuk memastikan mitra mampu
mengoperasikan aplikasi secara mandiri dan memahami alur pencatatan keuangan digital secara
utuh.
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Tahap inti dari kegiatan pengabdian ini adalah pendampingan intensif dan berkelanjutan.
Pendampingan dilakukan secara periodik dengan mendampingi mitra dalam menerapkan
pencatatan keuangan digital pada aktivitas usaha sehari-hari. Pada tahap ini, tim pengabdian
berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan teknis, membantu menyelesaikan kendala
yang dihadapi mitra, serta memastikan konsistensi dalam penerapan pencatatan keuangan.
Pendampingan berkelanjutan diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku mitra menuju
pengelolaan keuangan usaha yang lebih tertib dan terstruktur.

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman literasi akuntansi mitra, kemampuan
dalam melakukan pencatatan keuangan digital, serta tingkat keberlanjutan penerapan pencatatan
setelah kegiatan pendampingan berlangsung. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk
menilai efektivitas metode pelaksanaan serta sebagai dasar rekomendasi pengembangan kegiatan
pengabdian selanjutnya.

Melalui metode pelaksanaan yang terstruktur dan berkelanjutan ini, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diharapkan mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan literasi
akuntansi pelaku UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pencatatan
keuangan digital menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan literasi akuntansi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hasil kegiatan diperoleh melalui observasi
langsung, evaluasi selama proses pendampingan, serta refleksi atas perubahan praktik pengelolaan
keuangan yang dilakukan oleh mitra setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Pada tahap awal pelaksanaan, hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM belum menerapkan pencatatan keuangan secara sistematis. Pencatatan
transaksi masih dilakukan secara sederhana dan tidak berkelanjutan, bahkan beberapa pelaku usaha
tidak memiliki dokumentasi keuangan sama sekali. Kondisi tersebut memperkuat temuan awal
bahwa rendahnya literasi akuntansi menjadi faktor utama yang menghambat pengelolaan keuangan
usaha secara optimal. Selain itu, mitra juga menunjukkan keterbatasan pemahaman terhadap fungsi
laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Setelah dilaksanakannya kegiatan sosialisasi dan edukasi literasi akuntansi, terjadi
peningkatan pemahaman mitra terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan usaha. Pelaku UMKM
mulai memahami pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha, serta menyadari
bahwa pencatatan keuangan bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan alat strategis untuk
memantau kinerja usaha. Perubahan pemahaman ini menjadi fondasi penting bagi keberhasilan
penerapan pencatatan keuangan digital pada tahap selanjutnya.

Hasil pelatihan pencatatan keuangan berbasis digital menunjukkan bahwa mitra mampu
mengikuti proses penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dengan baik. Melalui pendekatan
praktik langsung, pelaku UMKM dapat melakukan pencatatan transaksi harian, mengelola
pemasukan dan pengeluaran, serta menghasilkan laporan keuangan sederhana secara otomatis.
Penerapan pencatatan digital dinilai lebih mudah dipahami dibandingkan pencatatan manual,
karena sistem aplikasi membantu meminimalkan kesalahan pencatatan dan menyajikan informasi
keuangan secara ringkas dan terstruktur.

Tahap pendampingan intensif memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan
penerapan pencatatan keuangan digital. Selama proses pendampingan, pelaku UMKM
menunjukkan peningkatan konsistensi dalam melakukan pencatatan transaksi usaha. Kendala
teknis dan konseptual yang sebelumnya menjadi hambatan dapat diatasi melalui bimbingan
langsung dan diskusi dengan tim pengabdian. Pendampingan yang berkelanjutan terbukti efektif
dalam mendorong perubahan perilaku mitra dari yang sebelumnya tidak tertib administrasi menjadi
lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan usaha.
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Tabel 1. Tingkat Pemahaman Literasi Akuntansi UMKM

Indikator Literasi Akuntansi Sebelum (%) Setelah (%)
Pemahaman pencatatan transaksi 30 85
Pemahaman arus kas usaha 25 80
Pemisahan keuangan usaha dan pribadi 25 90
Pemahaman laporan keuangan sederhana 15 75

Berdasarkan Tabel 1 diatas, terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator literasi
akuntansi setelah pelaksanaan pendampingan. Pemahaman terhadap pencatatan transaksi
meningkat dari 30% menjadi 85%, sementara pemahaman laporan keuangan sederhana meningkat
dari 15% menjadi 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan yang mengintegrasikan
edukasi akuntansi dasar dengan praktik pencatatan digital mampu meningkatkan kapasitas

pemahaman pelaku UMKM secara komprehensif.

Tabel 2. Tingkat Penerapan Pencatatan Keuangan Digital oleh UMKM

Aspek Penerapan Persentase (%)
UMKM menggunakan aplikasi pencatatan digital 90
UMKM mencatat transaksi harian secara rutin 85
UMKM menghasilkan laporan keuangan otomatis 80
UMKM konsisten mencatat selama pendampingan 75

Tabel 2 menunjukkan tingkat adopsi pencatatan keuangan digital yang relatif tinggi setelah
pelaksanaan pendampingan. Sebanyak 90% UMKM telah menggunakan aplikasi pencatatan
keuangan digital, dan 85% di antaranya melakukan pencatatan transaksi harian secara rutin. Tingkat
konsistensi pencatatan sebesar 75% mengindikasikan bahwa pendampingan berkelanjutan berperan

penting dalam membentuk kebiasaan administrasi keuangan yang lebih tertib.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan pencatatan keuangan
digital telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi akuntansi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum
pendampingan, sebagian besar UMKM belum menerapkan pencatatan keuangan secara sistematis
dan memiliki pemahaman yang terbatas terhadap konsep dasar akuntansi. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya kualitas pengelolaan keuangan usaha dan lemahnya pengambilan
keputusan bisnis.

Melalui pendekatan pendampingan yang terstruktur, partisipatif, dan berbasis praktik,
terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman literasi akuntansi UMKM, khususnya dalam
pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta
pemanfaatan laporan keuangan sederhana. Pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan digital
terbukti mampu mempermudah proses administrasi keuangan, meningkatkan ketertiban
pencatatan, serta menyajikan informasi keuangan yang lebih akurat dan mudah dipahami oleh
pelaku UMKM.

Selain peningkatan aspek kognitif dan keterampilan teknis, kegiatan pendampingan ini
juga mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan usaha. Pelaku UMKM menjadi
lebih disiplin dalam melakukan pencatatan transaksi, lebih mampu memantau kondisi keuangan
usaha, serta lebih siap dalam memenuhi kebutuhan administratif, termasuk dalam mengakses
sumber pembiayaan formal. Tingginya tingkat kepuasan mitra terhadap kegiatan pendampingan
menunjukkan bahwa metode pelaksanaan yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik UMKM.

Dengan demikian, pendampingan pencatatan keuangan digital dapat disimpulkan sebagai
pendekatan yang efektif dan relevan dalam mengatasi rendahnya literasi akuntansi UMKM.
Kegiatan ini berpotensi untuk direplikasi dan dikembangkan pada skala yang lebih luas sebagai
bagian dari upaya berkelanjutan dalam memperkuat kapasitas UMKM menuju pengelolaan usaha
yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan.
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